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Abstrak
 

Sense of place yakni sebuah ikatan antara manusia dengan tempat yang berdasarkan pengalaman inderawi,

dapat ditemukan melalui perpaduan antara penataan fisik (physical setting), aktivitas (activity) dan makna

(meaning). Sense of place dapat digunakan untuk melihat dan memahami suatu tempat secara holistik,

terlebih terhadap tempat ataupun kawasan yang memiliki nilai sejarah atau budaya. Tradisi budaya batik

sudah menjadi salah satu bagian budaya di Pekalongan bahkan di Indonesia. Dengan budaya yang sudah

turun temurun dan berkembang, terbentuklah sebutan kampung batik untuk perkampungan dengan

mayoritas warganya pengrajin batik. Salah satunya Kampung Batik Kauman Pekalongan. Kawasan

Kampung Batik Kauman termasuk dalam kawasan pusaka di Kota Pekalongan. Kawasan ini memiliki tradisi

budaya batik yang kental dan masih meninggalkan bukti bangunan zaman Kolonial Belanda yang dahulu

digunakan untuk produksi batik. Sebagai kampung wisata, Kampung Batik Kauman ini belum memiliki

showroom batik bersama. Karena itu, Paguyuban Kampung Batik Kauman (PKBK) mengadaptasi salah satu

bangunan kuno yaitu Omah Lawang Sanga yang difungsikan sebagai showroom batik bersama dan destinasi

wisata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sense of place dengan dipengaruhi budaya batik dalam

adaptasi Omah Lawang Sanga di Kawasan Kampung Batik Kauman. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif yang disampaikan secara deskriptif naratif, yang digunakan untuk memperoleh gambaran secara

detail mengenai sense of place terhadap objek skripsi yang diangkat. Pengumpulan data dilakukan dengan

proses kajian literature (studi pustaka), wawancara, pengamatan, dan observasi/penelusuran di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sense of place di Kampung Batik Kauman tergolong

tinggi, dikarenakan identitas tempat dan identitas masyarakat sudah kuat dari sejarah leluhur akan budaya

batik. Lalu karakteristik kawasan yang banyak ditemui bangunan zaman kolonial dengan sejarah sebagai

rumah tinggal pengrajin batik. Dan hal yang tidak kalah penting adalah kesadaran dan tanggung jawab

masyarakat untuk melestarikan tradisi budaya batik sebagai dasar pengembangan kawasan.

......Sense of place, which is a relationship between humans and places based on sensory experience, can be

found through a combination of physical settings (penataan fisik), activity (aktivitas) and meaning (makna).

Sense of place can be used to see and understand a place holistically, especially to places or areas that have

historical or cultural values. The cultural tradition of batik has become a part of the culture in Pekalongan

and even in Indonesia. With a culture that has been passed down from generation to generation and

developed, the term batik village was formed for a village where the majority of its citizens are batik

craftsmen. One of them is Kauman Batik Village, Pekalongan. The Kauman Batik Village area is included

in the heritage area in Pekalongan City. This area has a thick cultural tradition of batik and still leaves the

Dutch Colonial era buildings used for batik production. As a tourist village, Kampung Batik Kauman does
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not yet have a joint batik showroom. Therefore, the Kauman Batik Village Association (PKBK) adapted one

of the ancient buildings, namely Omah Lawang Sanga, which functioned as a joint batik showroom and

tourist destination.

This study aims to determine how the sense of place with the influence of batik culture in the adaptation of

Omah Lawang Sanga in the Kauman Batik Village area. This study uses a qualitative method that is

delivered in a descriptive narrative, which is used to obtain a detailed description of the sense of place for

the object of the thesis that is raised. Data was collected by means of a literature review process, interviews,

observations, and searches in the field. Based on the results of the study, it shows that the sense of place in

Kampung Batik Kauman is classified as high society, because the identity of the place and has been strong

from the ancestral history of batik culture. Then the characteristics of the area where many colonial era

buildings are found with a history as a residence for batik craftsmen. And what is no less important is the

awareness and responsibility of the community for the batik cultural tradition as the basis for regional

development.

 


